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Abstrak

Kurangnya pemahaman siswa mengenai suatu materi yang diajarkan oleh guru melalui pembelajaran daring
selama masa pandemi covid-19 mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh metode home visit terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV sekolah dasar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 45 orang siswa kelas 1V
sekolah dasar dengan dua rombel A dan B. Analisis data yang digunakan adalah teknik statistik dan program
SPSS versi 16.00. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket. Berdasarkan hipotesis penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa twne = 1,67858 pada taraf signifikan 0,05, hasil analisis menunjukkan thiung
diperoleh sebesar 2,92578. Hubungan metode home visit terhadap hasil belajar tematik pada kriteria pengujian
koefisien korelasi (R) adalah jika nilai sig < a, maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Karena nilai sig =
0,005 < nilai o = 0,05, maka koefisien korelasi untuk persoalan di atas dinyatakan signifikan dengan besar
pengaruh 16,6%. Artinya, ada pengaruh metode home visit terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 1V sekolah
dasar pada masa pandemi covid-19. Implikasi penelitian ini diharapkan guru menerapkan metode home visit
selama pembelajaran daring.

Kata Kunci: metode home visit, hasil belajar
Abstract

Lack of student understanding of a material taught by teachers through online learning during the COVID-19
pandemic, so that student learning outcomes decline. This study aims to analyze the effect of the home visit
method on thematic learning outcomes of fourth grade elementary school students. The type of research used is
quantitative research. The study population was 45 elementary school fourth grade students with two groups A
and B. The data analysis used was statistical techniques and the SPSS version 16.00 program. The research
instrument used was a questionnaire. Based on the research hypothesis that the researcher did, it showed that
ttable = 1.67858 at a significant level of 0.05. The results of the analysis showed that tcount was 2.92578. The
relationship of the home visit method to thematic learning outcomes on the correlation coefficient (R) testing
criteria is if the value of sig < then the correlation coefficient is significant. Because the value of sig = 0.005 <
value of = 0.05, the correlation coefficient for the above problem is stated to be significant with a large effect of
16.6%. So, there is an effect of the home visit method on the thematic learning outcomes of fourth grade
elementary school students during the covid-19 pandemic. The implication of this research is that teachers are
expected to apply the home visit method during online learning.

Keywords: Home Visit Method, Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada murid (Aulinda, 2020; Rahayuningsih, 2020). Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik (Hayati, 2021; Rahayuningsih,
2020). Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar
atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Kurniawati &
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Mawardi, 2021; Mulyadin, 2016). Pentingnya pembelajaran tematik diterapkan di sekolah
dasar karena pada umumnya siswa pada tahap ini masih melihat segala sesuatu sebagai satu
keutuhan, perkembangan fisiknya tidak pernah bisa dipisahkan dengan perkembangan
mental, sosial, dan emosional (Hayati, 2021; Rizal et al., 2021). Pembelajaran tematik di
sekolah dasar juga memiliki manfaat, di antaranya dengan menggabungkan beberapa
kompetensi dasar dan indikator serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan karena
tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan (Ningsih et al., 2019; Ridha et al.,
2021). Dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran, maka penguasaan materi pembelajaran
akan semakin baik dan meningkat.

Namun, sejak pandemi covid-19 melanda sistem pembelajaran terpaksa berubah salah
satunya pada bidang pendidikan. Keputusan belajar di rumah diambil dengan kesadaran
penuh bahwa covid-19 sangat menular dan setiap individu bisa berperan memutus rantai
penularan pandemi global yang sedang menyebar di berbagai bagian dunia, termasuk
Indonesia (Choi et al., 2021; Hutauruk & Sidabutar, 2020). Terkait belajar dari rumah,
adapun aktivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi antarsiswa, sesuai dengan minat
dan kondisi masing-masing, termasuk dalam kesenjangan akses, dan fasilitas belajar di
rumah. Padahal tidak semua peserta didik terbiasa belajar melalui online (Dewi & Khotimah,
2020; Garbe et al., 2020). Apalagi guru masih banyak yang belum mahir mengajar dengan
menggunakan media online berupa teknologi internet atau media sosial (Asrul & Hardianto,
2020; Ota et al., 2021). Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi ialah dengan melakukan
pembelajaran secara online atau daring. Siswa mulai dirumahkan. Maksudnya, sistem
pembelajaran dilakukan di rumah masing-masing dengan menggunakan sistem daring, yang
banyak sekali menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat yang bertempat tinggal di
pelosok karena keterbatasan jaringan dan kuota internet, waktu belajar yang terbatas berbeda
dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka langsung. Selain itu,
permasalahan yang terjadi di SD Negeri 002 Rambah Samo, yaitu dengan adanya
pembelajaran secara daring ini, guru, siswa, dan orang tua merasa penyampaian pembelajaran
kurang efektif karena tidak dapat dinikmati oleh sebagian siswa, khususnya siswa yang tidak
memiliki fasilitas penunjang untuk belajar secara daring tersebut. Dampak pembelajaran
daring, yaitu siswa banyak yang tidak menguasai materi pembelajaran tematik karena
kurangnya penjelasan dari guru. Siswa tidak paham dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru dan timbul rasa bosan ketika mengerjakan tugas. Ada pula siswa yang tidak
mengerjakan tugas sama sekali, melainkan orang tuanya yang diminta untuk mengerjakan
tugas tersebut. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa berkurang. Jika permasalahan
tersebut tidak segera diatasi akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa.

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan metode home visit. Home
visit merupakan kegiatan memperoleh data, kemudahan, dan penyelesaian masalah peserta
didik melalui pertemuan dengan orang tua atau keluarganya (Adhi Prabowo et al., 2021;
Prasetyo et al., 2021). Jadi, kunjungan guru ke rumah siswa merupakan kegiatan yang
terencana dan terprogram dari pihak sekolah dan sebelum dilaksanakan membutuhkan
persiapan. Penggunaan metode pembelajaran home visit sebagai alternatif pembelajaran di
masa pandemi covid-19 karena proses pembelajaran tidak diperbolehkan untuk tatap muka
(Mustofa et al., 2021; Nirmala & Annuar, 2020). Program sekolah ini dilakukan dengan cara
kunjungan guru ke rumah siswa dan mengumpulkan siswa berdasarkan domisilinya
maksimal 10 siswa. Melakukan kunjungan rumah oleh guru merupakan program dari sekolah
agar anak tidak mengerjakan tugas secara terus-menerus (Markum et al., 2022; Nirmala &
Annuar, 2020). Sesuai dengan jadwal pembelajaran di setiap kelas, siswa akan mendapatkan
kunjungan dua kali dalam seminggu dengan waktu pembelajaran 120 menit setiap
pertemuannya. Home visit merupakan kegiatan untuk memperoleh data keterangan berupa
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penyelesaian masalah peserta didik yang meliputi kondisi siswa di rumah, fasilitas yang ada
di rumah, hubungan siswa dan keluarga, kebiasaan siswa, serta komitmen orang tua dalam
perkembangan siswa (Novariana, 2021). Adanya pengawasan dari orang tua di rumah akan
membuat anak lebih termotivasi untuk melaksanakan tugas-tugasnya (Diantari & Agung,
2021). Bimbingan yang diberikan oleh orang tua di rumah membuat anak dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selain pelajaran yang tidak cukup diberikan secara
daring, faktor lain adalah tidak semua siswa memiliki akses internet dengan sarana android
memadai, sehingga pembelajaran melalui aplikasi atau tol-tol terbaru lainnya dianggap tidak
maksimal.

Temuan sebelumnya menyatakan keberhasilan dari layanan home visit didukung oleh
keterlibatan keluarga dan guru yang professional, mampu berinteraksi langsung secara efektif
dengan keluarga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Prasetyo et al., 2021).
Keterlibatan keluarga melalui layanan kunjungan ke rumah difokuskan pada keakraban awal
dalam interaksi hubungan antara anak dan keluarga yang dapat mengintegrasikan keluarga
dengan baik dan membantu anak meningkatkan hasil belajar di sekolah (Nirmala & Annuar,
2020). Keberadaan home visit semakin dibutuhkan dalam dunia pendidikan yang berperan
dalam mencari jalan keluar dan setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses belajar
selama pandemi covid-19. Home visit dibimbing sesuai dengan perkembangan sikap dan
proses pembelajaran sesuai dengan tingkat dan situasi kehidupan psikologi siswa karena pada
anak pada saat kesulitan sangat peka terhadap pengaruh kejiwaan dan pribadinya, termasuk
dalam hal motivasi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh metode home visit
terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 1V sekolah dasar.

2. METODE

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Objek pada penelitian ini adalah metode
home visit dan hasil belajar siswa SD Negeri 002 Rambah Samo, sedangkan subjeknya
adalah siswa kelas IV SD Negeri 002 Rambah Samo. Penelitian kuantitatif adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram 2008). Penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV sebanyak 2 kelas dengan jumlah 45 orang tahun pelajaran 2020/2021.
Berdasarkan perhitungan penulis terhadap data siswa kelas 1V di SD Negeri 002 Rambah
Samo vyaitu berjumlah 45 orang. Penentuan pengambilan sampel yaitu apabila jumlah
responden kurang dari 100 sampel diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Sedangkan jika jumlah respondennya lebih dari 100 maka dapat diambil
pengambilan sampel antara 10-15% atau 20-55% atau lebih. Sampel sebagai bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian dalam
penelitian ini, siambil seluruh sampel yang ada, yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 45
orang. Jadi, penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Home visit yang dilaksanakan di SD Negeri 002 Rambah Samo merupakan program
yang ditujukan untuk siswa. Program yang dilakukan sejak adanya pandemi covid-19
dilaksanakan oleh guru dengan melakukan kunjungan ke rumah. Program ini merupakan
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program dari sekolah agar anak tidak bingung mengerjakan tugas sendiri secara terus-
menerus. Untuk memaksimalkan pemantauan kegiatan pembelajaran selama terjadinya
lockdown, maka salah satu upaya adalah dengan berkunjung langsung ke rumah siswa dengan
tujuan untuk mengetahui proses aktivitas dan kesulitan belajar siswa ketika di rumah. Proses
home visit ini menjadi penting dikarenakan salah satu cara agar aspek perkembangan siswa
bisa terus dipantau, sehingga aktivitas hasil belajarnya terlaksana dengan baik dan hasil
belajarnya juga baik. Dalam pelaksanaan proses home visit, guru melakukan tahapan
perencanaan, pelaksanaa, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut laporan, serta bekerja
sama langsung dengan orang tua untuk membimbing proses belajar mengajar selama masa
covid-19. Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 002 Rambah Samo siswa kelas IV pada
bulan Februari 2021 dengan responden 45 orang. Pengaruh metode home visit terhadap hasil
belajar tematik siswa diolah dan dihitung dengan menggunakan program SPSS 16.00 dengan
tingkat kesalahan p < 0,05. Jika p < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, maka ada
pengaruh metode home visit terhadap hasil belajar siswa (Sugiyono, 2010). Data penelitian
yang diperoleh dari 13 butir item pernyataan. Adapun data jawaban responden terdapat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi yang Menyatakan Pentingnya ppelaksanaan Metode Home
Visit di Masa Pandemi Covid-19.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Setuju (SS) 16 35,6%
Setuju (S) 24 53,3%
Kadang-Kadang (KK) 5 11,1%
Tidak Setuju (TS) 0 0%

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
TOTAL 45 100%

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi segabai berikut. Siswa yang menyatakan setuju akan pentingnya
pelaksanaan metode home visit di masa pandemi covid-19 dengan skor jawaban tertinggi
sebesar 53,3% dengan 24 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban
sebesar 35,6% dengan 16 responden, dan yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor
jawaban sebesar 11,1% dengan 5 responden. Berdasarkan jawaban responden mengenai
pentingnya pelaksanaan metode home visit di masa pandemi covid-19, maka hasilnya dapat
dikategorikan baik. Untuk lebih jelasnya, klasifikasi distribusi frekuensi dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi
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Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan setuju mempersiapkan diri
sebelum pelaksanaan metode home visit dengan skor jawaban tertinggi sebesar 46,7% dengan
21 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 26,7% dengan 12
responden, yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 20% dengan 9
responden, dan yang menyatakan tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 6,6% dengan 3
responden. Berdasarkan jawaban responden untuk mempersiapkan diri sebelum pelaksanaan
metode home visit, dapat dikategorikan baik. Untuk lebih jelasnya, klasifikasi distribusi
frekuensi dapat dilihat pada Gambar 2.

2_5
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Gambar 2. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan setuju meminta izin kepada
orang tua sebelum mengikuti metode home visit dengan skor jawaban tertinggi sebesar 62,2%
dengan 28 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 20%
dengan 9 responden, dan yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 17,8%
dengan 8 responden. Berdasarkan jawaban responden untuk meminta izin kepada orang tua
sebelum mengikuti metode home visit dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi
frekuensi dapat dilihat pada Gambar 3.

.
SS(20%) S(62,2%) KK(17,8%) TS(0%)  STS(0%)

Gambar 3. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi
Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi adalah sebagi berikut. Siswa yang menyatakan setuju mematuhi protokol
kesehatan dalam proses pelaksanaan metode home visit dengan skor jawaban tertinggi
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sebesar 53,3% dengan 24 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban
sebesar 13,4% dengan 6 responden, dan yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban
sebesar 33,3% dengan 15 responden. Berdasarkan jawaban responden untuk mematuhi
protokol kesehatan dalam proses pelaksanaan metode home visit dapat dikategorikan baik.
Untuk lebih jelasnya, klasifikasi distribusi frekuensi dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan setuju bahwa orang tua
mendukung proses pembelajaran metode home visit dengan skor jawaban tertinggi sebesar
40% dengan 18 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 17,8%
dengan 8 responden, yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 35,5%
dengan 16 responden, dan yang menyatakan tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 6,7%
dengan 3 responden. Berdasarkan jawaban responden bahwa orang tua mendukung proses
pembelajaran metode home visit dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi frekuensi
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan setuju pelaksanaan home visit
dilakukan di rumahnya dengan skor jawaban tertinggi sebesar 48,9% dengan 22 responden,
yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 20% dengan 9 responden, yang
menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 28,9% dengan 13 responden, dan
yang menyatakan tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 2,2% dengan 2 responden.
Berdasarkan jawaban responden, yaitu siswa suka menjawab pertanyaan pelaksanaan home
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visit dilakukan di rumahnya dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi frekuensi dapat
dilihat pada Gambar 6.

d

--/

SS(20%)  S(48,9%) KK(28,9%) TS(2,2%)  STS(0%)

1o
L

Gambar 6. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagi berikut. Siswa yang menyatakan puas dengan hasil belajar yang
diperoleh dengan skor jawaban tertinggi sebesar 51,1% dengan 23 responden dan yang
menyatakan sangat puas yaitu skor jawaban sebesar 48,9% dengan 22 responden.
Berdasarkan jawaban responden, yaitu siswa puas dengan hasil belajar yang diperoleh dapat
dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi frekuensi dapat dilihat pada Gambar 7.

SS(48,9%) S(51,1%) KK(0%)  TS(0%)  STS(0%)

Gambar 7. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan tidak setuju bahwa hasil belajar
dengan metode home visit selalu rendah dengan skor jawaban tertinggi sebesar 44,4% dengan
20 responden, yang menyatakan setuju yaitu skor jawaban sebesar 13,3% dengan 6
responden yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 2,3% dengan 1
responden, yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 44,4% dengan 20
responden, dan yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 11,1%
dengan 5 responden. Berdasarkan jawaban responden yang tidak setuju hasil belajar dengan
metode home visit selalu rendah dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi frekuensi
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan setuju mengevaluasi hasil
belajar yang diperoleh dengan skor jawaban tertinggi sebesar 60% dengan 27 responden,
yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 24,4% dengan 11 responden, yang
menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 13,3% dengan 6 responden, dan yang
menyatakan tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 2,3% dengan 1 responden Berdasarkan
jawaban responden siswa mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh dapat dikategorikan
baik. Klasifikasi distribusi frekuensi dapat dilihat pada Gambar 9.

--/

SS(24,4%) S(60%) KK(13,3%) TS(2,3%) STS(0%)

1o

Gambar 9. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai beriku. Siswa yang menyatakan sangat tidak setuju karena tidak
ingin berusaha meningkatkan hasil belajar yang diperoleh dengan skor jawaban tertinggi
sebesar 51,1% dengan 23 responden, yang menyatakan setuju yaitu skor jawaban sebesar
6,7% dengan 3 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 2,2%
dengan 1 responden, yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 11,1%
dengan 5 responden, dan yang menyatakan tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 28,9%
dengan 13 responden. Berdasarkan jawaban responden, siswa yang ingin berusaha
meningkatkan hasil belajar yang diperoleh dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi
frekuensi dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagai berikut. Siswa yang menyatakan setuju bahwa evaluasi belajar
yang dilakukan siswa bermanfaat dengan skor jawaban tertinggi sebesar 64,4% dengan 29
responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 20% dengan 9
responden, dan yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 15,6% dengan 7
responden. Berdasarkan jawaban responden yaitu evaluasi belajar yang dilakukan siswa
bermanfaat dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi frekuensi dapat dilihat pada
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Gambar 11. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi sebagi berikut. Siswa yang menyatakan setuju orang tua menerima
laporan hasil belajar siswa dengan skor jawaban tertinggi sebesar 64,4% dengan 29
responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 17,8% dengan 8
responden, dan yang menyatakan kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 17,8% dengan 8
responden. Berdasarkan jawaban responden, yaitu orang tua menerima laporan hasil belajar
siswa dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi frekuensi dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Berdasarkan jumlah responden yang diambil sebanyak 45, maka didapatkan hasil
distribusi frekuensi yang menyatakan siswa setuju bahwa laporan yang diberikan guru
bertujuan agar dapat belajar lebih giat lagi dengan skor jawaban tertinggi sebesar 44,4%
dengan 20 responden, yang menyatakan sangat setuju yaitu skor jawaban sebesar 4,4%
dengan 2 responden, yang kadang-kadang yaitu skor jawaban sebesar 35,6% dengan 16
responden, yang menyatakan tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 8,9% dengan 4
responden, dan yang menyatakan sangat tidak setuju yaitu skor jawaban sebesar 6,7% dengan
3 responden. Berdasarkan jawaban responden siswa bahwa laporan yang diberikan guru
bertujuan agar dapat belajar lebih giat lagi dapat dikategorikan baik. Klasifikasi distribusi
frekuensi dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Grafik Histogram Klasifikasi Distribusi Frekuensi

Pembahasan

Ada pengaruh metode home visit terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 1V SD
Negeri 002 Rambah Samo pada masa pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran secara
online selama pandemi dianggap tidak cukup membuat dan memberi kesempatan anak
belajar dan home visit dianggap sebagai alternatif yang sangat efektif dan memberikan
pengaruh positif bagi siswa. Metode home visit dianggap dapat memotivasi anak untuk terus
belajar di masa pandemi. Anak-anak menjadi termotivasi karena mereka bertemu guru dan
kawan-kawannya. Kegiatan pembelajaran lebih beragam, tidak sekedar menonton layar HP
atau komputer (Atmojo & Nugroho, 2020; Hidayati, 2020). Anak-anak aktif bergerak karena
guru juga mempersiapkan kegiatan yang melatih motorik halus dan kasar mereka. Kegiatan
home visit dilakukan sebagai sarana menginformasikan kepada orang tua mengenai usaha
yang harus dilakukan orang tua dalam mendukung pengembangan potensi, minat, dan bakat
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peserta didik selama di rumah (Nirmala & Annuar, 2020; Prasetyo et al., 2021). Pelaksanaan
home visit dapat menjadi alternatif dalam memonitoring perkembangan anak selama di
rumah, sehingga kegiatan anak dan peran orang tua dalam membimbing anak selama belajar
di rumah bisa tercapai.

Pembelajaran anak dengan home visit memberi berbagai keutamaan, yaitu lebih
efektif daripada pembelajaran daring, membuat anak mudah memahami pelajaran, menarik
dan membuat anak antusias untuk belajar, dan orang tua tidak perlu menemani anak belajar.
Namun, juga terdapat kekurangannya yaitu beberapa anak tidak bisa ikut belajar karena
tempat home visit jauh dari rumahnya, persiapan materi dan media pembelajaran yang lebih
daripada daring, menghabiskan lebih banyak waktu dan tenaga, dan meningkatkan risiko
untuk terpapar COVID-19. Beberapa hal untuk meminimalkan kekurangan dari home visit,
pertama agar kegiatan home visit dibuat lebih terencana dan dibuat pedomannya dengan
jelas. Pada pedoman dijelaskan hal-hal yang perlu dan tidak perlu/dilarang disiapkan oleh
orang tua dan proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Kedua, protokol kesehatan harus
disiplin dilakukan. Ketiga, perlu jadwal dan lokasi yang disetujui oleh orangtua agar tidak
ada anak yang tidak sekolah dengan alasan tempat home visit jauh dan diberi pengganti
pembelajaran jika memang orang tua memilih anaknya tidak ikut home visit. Temuan ini
diperkuat dengan temuan penelian sebelumnya menyatakan metode home visit dapat
memotivasi siswa (Fahlevi et al., 2021; Prasetyo et al., 2021). Metode home visit efektif
digunakan pada pembelajaran di masa pandemi (Adhi Prabowo et al., 2021; Markum et al.,
2022; Nirmala & Annuar, 2020). Implikasi penelitian ini diharapkan guru menerapkan
metode home visit selama pembelajaran daring sebagai upaya mengatasi kendala selama
pembelajaran daring.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode home visit terhadap hasil
belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri 002 Rambah Samo pada masa pandemi covid-19
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode home visit ini berpengaruh terhadap hasil
tematik belajar siswa.
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